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Abstrak: Mempunyai tujuan mengevaluasi kinerja UMKM kuliner di Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung 

terpengaruh oleh literasi keuangan dan inklusi keuangan. Metode kuantitatif yang diimplementasikan, dengan 

diberikannya kuisioner berupa pertanyaan kepada pemilik UMKM di wilayah itu. Literasi keuangan juga 

memahami tentang mengelola keuangan, perencanaan anggaran, dan pengelolaan risiko, diasumsikan mampu 

meningkatkan pengambilan keputusan keuangan yang efektif dalam kegiatan usaha. Sementara itu, inklusi 

keuangan yang diukur akses terhadap layanan keuangan formal, seperti perbankan dan kredit, dianggap sangat 

berpengaruh dalam mendukung keberlanjutan bisnis dan memperluas peluang usaha. Dengan metode Non 

probability sampling dengan rumus Slovin dan sebanyak 43 responden menjadi sampel. Menggunakan SPSS versi 

30 dan data dianalisis dengan regresi linear berganda guna mengevaluasi kinerja UMKM Kuliner terpengaruh oleh 

literasi keuangan dan inklusi keuangan. Temuan ini mengemukakan jika kinerja UMKM Kuliner di Kecamatan 

Enggal terdapat pengaruh dari literasi keuangan dan inklusi keuangan. Temuan ini mengindikasi jika upaya 

peningkatan pemahaman keuangan dan akses terhadap layanan keuangan dapat memperbaiki produktivitas 

UMKM. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan, dan 

pelaku usaha dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. Dukungan berupa pelatihan, edukasi, dan 

penyediaan layanan keuangan yang mudah diakses dapat menjadi katalisator bagi pertumbuhan UMKM yang 

berkelanjutan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi dan inklusi keuangan bukan hanya elemen tambahan, 

melainkan kebutuhan mendasar yang mendukung kinerja UMKM secara holistik. 

 

Kata kunci:  Literasi Keuangan, Kinerja UMKM, Inklusi Keuangan, UMKM 

  

Abstract: With the aim of evaluating the performance of culinary MSMEs in Enggal District, Bandar Lampung 

City, it is influenced by financial literacy and financial inclusion. The quantitative method implemented was by 

giving a questionnaire in the form of questions to MSME owners in the area. Financial literacy also understands 

managing finances, budget planning and risk management, which is assumed to be able to improve effective 

financial decision making in business activities. Meanwhile, financial inclusion, which is measured by access to 

formal financial services, such as banking and credit, is considered very influential in supporting business 

sustainability and expanding business opportunities. Using the non-probability sampling method with the Slovin 

formula, 43 respondents became the sample. Using SPSS version 30 and data analyzed using multiple linear 

regression to evaluate the performance of Culinary MSMEs affected by financial literacy and financial inclusion. 

These findings suggest that the performance of Culinary MSMEs in Enggal District is influenced by financial 

literacy and financial inclusion. These findings indicate that efforts to increase financial understanding and access 

to financial services can improve MSME productivity. These findings underline the importance of collaborative 

efforts between government, financial institutions and business actors in increasing financial literacy and 

inclusion. Support in the form of training, education and providing easily accessible financial services can be a 

catalyst for sustainable MSME growth. This research also confirms that financial literacy and inclusion are not 

just additional elements, but basic needs that support the performance of MSMEs holistically. 

 

Keywords: Financial Literacy, MSME Performance, Financial Inclusion, MSMEs 

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) ada peran krusial bagi ekonomi 

Indonesia dikarena adanya andil signifikan 

terhadap terciptanya lowongan pekerjaan 

dan pengurangan kesenjangan sosial, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 
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(Akbar, 2022). Di Kota Bandar Lampung, 

khususnya Kecamatan Enggal, Sektor 

UMKM juga berperan sebagai salah satu 

pendorong utama perekonomian lokal. 

Namun, dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya, UMKM di daerah ini masih 

menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat pertumbuhan dan kinerja 

mereka. Salah satu kendala utama adalah 

rendahnya tingkat literasi keuangan dan 

keterbatasan peluang keuangan resmi atau 

partisipasi dalam sistem keuangan 

(Krismadayanti, 2024). Literasi keuangan, 

yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

kemampuan dalam mengatur keuangan, 

sangat penting bagi keberhasilan UMKM 

dalam merencanakan, mengontrol, serta 

mengevaluasi kondisi finansial usaha 

mereka (Habiburrahman, 2017).  

Kurangnya literasi keuangan di 

kalangan pelaku UMKM dapat 

menyebabkan keputusan keuangan yang 

keliru, seperti pengelolaan kas yang tidak 

efisien atau kesalahan dalam alokasi 

anggaran. Hal ini berdampak langsung pada 

stabilitas dan keberlanjutan usaha yang 

mereka jalankan (Yuliyawati, 2023). 

 

Selain itu, inklusi keuangan menjadi 

aspek krusial lainnya dalam 

mengembangkan UMKM. Inklusi 

keuangan mencakup akses yang merata 

terhadap layanan keuangan formal, 

termasuk perbankan, kredit, asuransi, dan 

pembayaran digital (Ariningrum & 

Rahyono, 2020). Dengan adanya akses 

tersebut, pelaku UMKM dapat lebih mudah 

memperoleh sumber pembiayaan, 

mengatur arus kas, dan mengembangkan 

skala usaha (Sanistasya et al, 2019). 

Sayangnya, banyak UMKM di Kecamatan 

Enggal masih menghadapi kendala dalam 

mengakses layanan keuangan formal. 

Faktor-faktor seperti minimnya informasi, 

persyaratan yang kompleks, serta 

keterbatasan dukungan teknologi menjadi 

penghambat bagi mereka untuk 

memanfaatkan layanan keuangan 

(Habiburrahman & Soedarsa, 2017). Tanpa 

akses yang memadai terhadap layanan ini, 

UMKM cenderung mengalami 

keterbatasan dalam pengembangan Usaha 

tersebut, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kinerja dan daya saing 

mereka di pasar yang semakin penuh 

persaingan (Yanti, 2019). 

 

Literasi keuangan dan inklusi keuangan 

ada keterkaitan yang kuat dan saling 

memengaruhi kinerja UMKM (Hilmawati 

et al, 2021). Pelaku usaha yang pemahaman 

tentang keuangan yang baik akan lebih 

mampu memanfaatkan layanan keuangan 

dengan optimal, seperti penggunaan kredit 

untuk ekspansi usaha atau pengelolaan dana 

yang efisien (Wulandari, 2019). Resmi 

dapat berpengaruh langsung pada 

peningkatan kinerja UMKM, baik dari segi 

efisiensi, produktivitas, maupun 

keberlanjutan usaha (Kusuma et al, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ditarik 

tujuan untuk mengevaluasi kinerja UMKM 

di Kecamatan Enggal, Kota Bandar 

Lampung terpengaruh oleh literasi 

keuangan dan inklusi keuangan. 

Diharapkan bisa memberi wawasan empiris 

mengenai berapa besar literasi dan inklusi 

keuangan berkontribusi dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. Hasil 

temuan ini akan memberikan kontribusi 

bagi berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga keuangan, serta Para pelaku 

UMKM perlu menyadari pentingnya 

literasi keuangan dan akses terhadap 

layanan keuangan (Aritonang et al, 2022). 

Diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

pengembangan kebijakan yang mendukung 

peningkatan literasi keuangan dan inklusi 

keuangan di kalangan UMKM, yang pada 

akhirnya akan memperkuat sektor UMKM 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi di 

kawasan tersebut. 

 

LANDASAN TEORI  

Literasi keuangan merujuk pada 

wawasan dan memanfaatkan berbagai 

informasi keuangan, yang meliputi 

keterampilan dalam mengelola anggaran, 
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membuat keputusan investasi, dan 

memahami risiko keuangan, yang juga 

mendukung kinerja UMKM dapat lebih 

efektif dalam mengelola keuangan usaha, 

mengambil keputusan yang strategis, dan 

memanfaatkan produk keuangan untuk 

mendukung pertumbuhan bisnis. Namun, 

tantangan dalam meningkatkan literasi 

keuangan perlu diatasi melalui edukasi, 

pelatihan, dan dukungan dari banyak pihak 

(Astrini & Puspitasari, 2022). Tingginya 

literasi keuangan dapat meningkatkan 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif 

dan mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih bijaksana, sehingga 

berkontribusi pada pertumbuhan usaha 

(Pradita & Barusman, 2024). Indikator 

Literasi keuangan menurut (Deviyanti, 

2018) : 1. Kemampuan dasar dalam 

manajemen keuangan, 2. Kebiasaan 

menabung dan perencanaan keuangan, 3. 

Pemahaman tentang produk-produk 

keuangan dan investasi. 

Di sisi lain, menyorot pada tersedianya 

akses yang cukup terhadap layanan 

keuangan formal untuk semua lapisan 

masyarakat, termasuk pelaku UMKM. 

Menurut Gunawan et al (2023), tingkat 

inklusi keuangan yang tinggi dapat 

membuka lebih banyak peluang bagi 

UMKM untuk memperoleh modal dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk 

perkembangan usaha, Inklusi keuangan 

merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja UMKM, terutama 

melalui peningkatan akses terhadap modal, 

efisiensi transaksi, dan pengelolaan risiko. 

Dengan demikian, inklusi keuangan dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di 

berbagai sektor.. Indikator inklusi 

keuangan, pandangan (Sanistasya et al., 

2019) : 1. Akses keuangan, 2. 

Kesejahteraan. 

Kinerja UMKM dapat diukur melalui 

berbagai indikator, seperti profitabilitas, 

pertumbuhan pendapatan, dan daya saing. 

Fajri et al (2021) Hal ini karena pelaku 

UMKM yang memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang keuangan 

memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dalam mengelola sumber 

daya dan memaksimalkan keuntungan (Sari 

et al, 2022). Kinerja UMKM 

mencerminkan sejauh mana usaha kecil dan 

menengah mampu menjalankan bisnisnya 

secara efektif dan berkelanjutan. Dengan 

mengatasi tantangan yang ada dan 

memanfaatkan peluang yang tersedia, 

UMKM dapat meningkatkan kinerja 

mereka, memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap perekonomian, serta menciptakan 

lapangan kerja yang berkelanjutan (Nindy, 

2021). Indikator kinerja UMKM Menurut 

(Rahmawati et al., 2022) : 1. Kepuasan 

pelanggan, 2. Kualitas produk, 3. Model 

Kinerja. Demikian, wawasan tentang 

literasi keuangan dan inklusi keuangan 

sangat penting dalam konteks 

pengembangan kinerja UMKM Kuliner di 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat 

hubungan antara ketiga konsep ini melalui 

analisis empiris yang mendalam. 

 

Kerangka Penelitian 

Hipotesis Penelitian : 

H1: Kinerja UMKM dipengaruhi oleh 

literasi keuangan secara positif dan 

signifikan. H2: Kinerja UMKM 

dipengaruhi oleh inklusi keuangan 

secara positif dan signifikan. 

H3: Kinerja UMKM dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan inklusi 

keuangan secara positif dan 

signifikan. 
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METODOLOGI 

Metodologi ini dirancang untuk 

mengevaluasi kinerja UMKM Kuliner di 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung 

dipengaruhi oleh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kuantitatif, peneliti 

dapat menyajikan temuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara empiris dan 

membantu pengambilan keputusan 

berdasarkan bukti numerik yang kuat 

(Pranisya et al, 2024). Rancangan 

penelitian ini bersifat cross-sectional, 

dengan pengumpulan data pada satu titik 

waktu, yaitu tahun 2023, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih tepat 

terkait pengaruh literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan kinerja UMKM. 

Populasinya adalah seluruh pelaku 

UMKM Kuliner yang terdaftar di 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar 

Lampung, yang berjumlah 172 UMKM. 

Rumus Slovin yang digunakan, dengan 

memperhatikan margin of error yang 

diinginkan untuk mementukan jumlah 

sampel. 

Sampel dipilih menggunakan teknik 

acak kepada responden yang terpilih sdan 

memberikannya kesempatan. Dilakukan 

penyebaran kuisioner kepada responden 

yang telah ditentukan. Kuesioner ini terdiri 

dari beberapa bagian yang mencakup 

pertanyaan tentang literasi keuangan, 

inklusi keuangan, dan kinerja UMKM. 

Skala Likert digunakanYang 

memungkinkan responden untuk 

memberikan evaluasi terhadap pernyataan 

yang tersedia. Sebelum disebarkan, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen 

digunakan untuk uji coba (Hasanudin & 

Panigfat, 2023). 

Setelah data dikumpulkan, Diterapkan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

menjelaskan indentitas responden dan 

memberikan ringkasan terkait literasi 

keuangan, inklusi keuangan, serta kinerja 

UMKM. Sedangkan analisis inferensial, 

Regresi linier berganda khususnya, 

diaplikasikan guna melihat pengaruh 

simultan dan parsial antara literasi 

keuangan dan inklusi keuangan terhadap 

kinerja UMKM. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat dihasilkan informasi yang 

berguna dalam memahami hubungan antara 

ketiga variabel tersebut, serta memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan UMKM 

di Kecamatan Enggal, Kota Bandar 

Lampung. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pembahasan 

Profil Responden 

Penelitian tentang UMKM Kuliner di 

Kecamatan Enggal ini melibatkan 43 

responden sebagai sampel. Tabel berikut 

memperlihatkan distribusi jenis kelamin 

responden. 

 

Tabel 1 di atas menggambarkan hasil 

dari kuesioner yang disebarkan kepada 43 

responden di UMKM Kuliner Kecamatan 

Enggal, yang Mengindikasikan jika 

sebanyak 22 responden (51,2%) berjenis 

kelamin laki-laki, sementara 21 responden 

(48,8%) lainnya adalah perempuan. 
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Tabel 2 di atas, pelaku UMKM Kuliner 

di Kecamatan Enggal mayoritas berusia 31 

- 40 tahun, dengan 16 responden (37,2%). 

Kelompok usia 20–30 tahun menyusul 

dengan 15 responden (34,9%), diikuti oleh 

Usia 41–50 tahun terdiri dari 8 responden 

(18,6%), sementara usia 51–60 tahun 

sebanyak 4 responden (9,3%). Dengan 

demikian, kelompok usia 31–40 tahun 

memiliki persentase tertinggi, yaitu 37,2%. 

 

 

Dapat diamati jika mayoritas pelaku 

UMKM Kuliner di Kecamatan Enggal tidak 

memiliki cabang usaha. Dari total 43 

sebanyak 31 responden yang terlibat dalam 

penelitian ini (72,2%) mengelola usaha 

tanpa memiliki cabang tambahan. 

Sementara itu, 12 responden lainnya 

(27,9%) tercatat memiliki cabang usaha, 

yang menunjukkan bahwa meskipun 

mayoritas pelaku usaha masih beroperasi di 

lokasi tunggal, ada juga sebagian yang telah 

mengembangkan usahanya dengan 

membuka cabang. 

 

Uji Validitas 

Diperoleh nilai r hitung > r tabel pada 

setiap variabel independen dan dependen, 

sehingga semua item pertanyaan dianggap 

sah. 

 

 

Uji Reliabilitas 

 

Nilai Cronbach's alpha > 0,6, yang 

menyatakan jika data yang dianalisis 

konsisten dan dapat dijadikan instrumen 

yang reliable. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Bertujuan melihat tingkat pengaruh 

variabel independen, yaitu Literasi 

Keuangan (X1) dan Inklusi Keuangan (X2), 

terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja 

UMKM (Y). Persamaan regresi 

menggambarkan ketertkaitan variabel 

independen dan variabel dependen. Hasil 

analisis menggunakan SPSS versi 30 

menghasilkan model regresi yang 

tercantum pada Tabel 5  

Ŷ = 32,714 + 0,180X1 + 0,140X2 + E 

Persamaan tersebut memiliki makna yaitu: 

1. Konstanta sebesar 32,714 

mengindikasi jika variabel Literasi 

Keuangan dan Inklusi Keuangan 

bernilai 0, kinerja UMKM konstan 

32,714. 

2. Koefisien regresi variabel Literasi 

Keuangan 0,180 mengindikasi jika 

setiap peningkatan pada kinerja 

UMKM kuliner di Kecamatan Enggal, 

Kota Bandar Lampung dipengaruhi 

oleh literasi keuangan. 
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3. Sementara itu, koefisien regresi variabel 

Inklusi Keuangan sebesar 0,140 

mengevaluasi jika setiap peningkatan 

pada variabel Inklusi Keuangan juga 

akan mendorong peningkatan kinerja 

UMKM kuliner di Kecamatan Enggal, 

Kota Bandar Lampung. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) yaitu 

sebesar 0,164 atau 16,4%, yang menyatakan 

jika 16,4% Perbedaan pada variabel 

dependen dapat diuraikan oleh dalam model 

ini. 

Sementara itu, sisanya 83,6% 

(diperoleh dari 100% - 16,4%) dipengaruhi 

oleh aspek-aspek yang tidak tercakup pada 

model penelitian ini. 

 

Uji-t (Uji Parsial) 

 

Berdasarkan tabel di atas,diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Variabel Literasi Keuangan 

mengindikasi jika nilai thitung (2,072) 

> ttabel (2,021), dan signifikansi 0,045 

< 0,05. H1 diterima, yang 

menyimpulkan jika terdapat kinerja 

UMKM kuliner di Kecamatan Enggal, 

Kota Bandar Lampung terpengaruh 

oleh literasi keuangan. 

 

b. Variabel Inklusi Keuangan 

mengindikasi jika nilai thitung (1,474) 

< ttabel (2,021), dan signifikansi 0,148 

> 0,05. H2 ditolak yang berarti kinerja 

UMKM kuliner di Kecamatan Enggal, 

Kota Bandar Lampung tidak 

terpengaruh oleh inklusi keuangan. 

 

Uji F 

 

Tabel diatas, diperoleh nilai uji F 

hitung (3,924) > F tabel (3,23) dan 

signifikansi (0,028 < 0,05) , maka H0 

ditolak dan H3 diterima. Menyimpulkan 

jika kinerja UMKM kuliner di Kecamatan 

Enggal, Kota Bandar Lampung terpengaruh 

oleh literasi keuangan dan inklusi 

keuangan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Kinerja UMKM 

Temuan ini membuktikan jika kinerja 

UMKM terpengaruh oleh literasi keuangan. 

Hal ini mengemukakan jika semakin baik 

pemahaman dan keterampilan pengelola 

UMKM dalam literasi keuangan, semakin 

bagus pula kinerja usaha yang mereka 

kelola. Beberapa aspek literasi keuangan 

yang paling sering diterapkan Oleh pelaku 

UMKM, aspek-aspek literasi keuangan 

seperti Pencatatan keuangan, manajemen 

utang, dan perencanaan anggaran sering 

kali diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan 

usaha mereka. Berdasarkan temuan ini, 

menyatakan jika pengelola UMKM di 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, 

umumnya telah memiliki wawasan yang 

tepat mengenai literasi keuangan yang 

berkontribusi kepada kinerja usaha mereka. 

Hasil ini sejalan dengan temuan yang 

ditemukan oleh (Puspitasari & Astrini, 

2021) dan (Hartina et al., 2023) yang 
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menunjukkan jika Kinerja UMKM 

terpengaruh oleh literasi keuangan. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap 

Kinerja UMKM 

Dari uji T yang tersaji pada tabel 7 H2 

ditolak, yaitu Kinerja UMKM tidak 

terpengaruh secara signifikan oleh inklusi 

keuangan. Dikarenakan nilai thitung 1,474 

> ttabel (2,021) atau Signifikansi t 0,148 < 

0,05. Meskipun pelaku UMKM memiliki 

pengetahuan tentang literasi keuangan, 

penerapan dari pengetahuan tersebut dalam 

praktik sehari-hari bisa jadi kurang optimal. 

Banyak pelaku UMKM yang mungkin 

memahami teori dasar keuangan, tetapi 

kesulitan dalam menerapkannya dalam 

operasional usaha mereka. Hal ini bisa 

disebabkan oleh keterbatasan waktu, 

sumber daya, atau pemahaman praktis yang 

kurang. Literasi keuangan yang tinggi tidak 

selalu diimbangi dengan akses yang 

memadai terhadap sumber daya atau 

dukungan untuk pengembangan usaha. 

Banyak pelaku UMKM yang memiliki 

pengetahuan keuangan, tetapi terbatas 

dalam hal akses ke lembaga keuangan, 

modal, atau teknologi yang dapat 

mendukung penerapan strategi keuangan 

yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan 

temuan yang ditemukan oleh (Suryanto et 

al., 2024) dan (Azizah & Zulvia, 2023) 

yang mengindikasi jika Kinerja UMKM 

tidak terpengaruh oleh inklusi keuangan. 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Diperoleh pada uji F yang tersaji pada 

tabel 8 H3 diterima yaitu Kinerja UMKM 

secara bersamaan terpengaruh secara 

signifikan oleh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan. Hal ini sejalan dengan 

temuan yang ditemukan oleh (Rahayu et al., 

2022) dan (Ilmiah et al., 2022) yang 

menyatakan jika Kinerja UMKM 

terpengaruh secara signifikan oleh literasi 

keuangan dan inklusi keuangan. 

 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Temuan penelitian menyatakan jika 

kinerja UMKM dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan literasi keuangan 

secara positif dan signifikan, melalui t-

statistik yang mengindikasikan 

hubungan yang kuat antara keduanya. 

2. Temuan ini juga membuktikan jika 

kinerja UMKM tidak terpengaruh baik 

secara positif atau signifikan oleh 

inklusi keuangan, Meskipun 

kemudahan akses terhadap sumber 

daya keuangan seharusnya dapat 

mendukung peningkatan performa 

usaha. 

3. Selain itu, temuan penelitian 

mengungkapkan jika kinerja UMKM 

secara bersamaan dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan inklusi keuangan 

secara positif dan signifkan yang 

menegaskan pentingnya kedua 

variabel tersebut dalam mendorong 

keberhasilan dan pertumbuhan usaha. 

 

Saran 

Saran dari temuan ini menyoroti 

perlunya kerja sama berbagai pihak untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan inklusi 

keuangan di kalangan pelaku UMKM 

kuliner di Kecamatan Enggal, Bandar 

Lampung. Pemerintah dan lembaga 

keuangan disarankan untuk mengadakan 

program edukasi keuangan yang lebih 

mendalam serta mempermudah akses 

terhadap layanan keuangan dengan biaya 

yang terjangkau. UMKM perlu diberikan 

pelatihan secara berkala mengenai 

pengelolaan keuangan yang baik, termasuk 

cara membuat anggaran, mengelola arus 

kas, dan memahami produk keuangan yang 

dapat mendukung usaha mereka. Pelatihan 

ini dapat dilakukan oleh pemerintah, 

lembaga pendidikan, atau lembaga 

keuangan. embaga keuangan perlu 
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memperluas kemitraan dengan UMKM 

untuk memberikan akses yang lebih mudah 

kepada produk keuangan. Misalnya, 

lembaga keuangan dapat menawarkan 

layanan pembiayaan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan UMKM dan 

memberikan nasihat keuangan. 

Mengadopsi teknologi finansial (fintech) 

yang memudahkan pencatatan dan 

perencanaan keuangan, serta memberikan 

analisis keuangan yang membantu UMKM. 

Pemerintah dapat mengembangkan 

kebijakan yang mendorong inklusi 

keuangan, seperti insentif bagi bank atau 

lembaga keuangan yang memberikan 

pinjaman atau pembiayaan dengan syarat.  
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